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ABSTRAKSI

PERANCANGAN DAN PEMBUATAN SYSTEM INFORMASI

NILAI AKADEMIK DENGAN MENGGUNAKAN RFID

Disusun Oleh :Hendras Prasetyo
Dosen Pembimbing : Josep Dedy [rawan, ST MT.
Kata kunci : RFID

ERA hiometric memang kini mula jadi trend. Pilihan kian heragam, mulai
dan sidik jari, pola wajah, pola suara hingga lapisan iris mata, Pemakaianmya sudab
meluas ke berbagm hal, khususnya wilayah — wilayah yang sensitive terhadap factor
keamana. Bahkan, kini sudah mulai dicoba penerapan biometric  dengan  cara
memasukkan piranti chip elekironika berukuran mikro ke dalam tubuh sebagai pengenal
identitas pribadi.

ni memang bukan mimpi, Sudah ada beberapa orang vang mencoba
menanam { mengmmplantasikan ) piranti tersebut kedalam tubuhnya. Salah satunya adalah
Amal Graafsta yang tinggal di Wasington DC Amerika Serikal. Kisah implementasikan
dimuat dalam majalah TEEE Speetrum edisi maret 2007. Schagal impiany: digunalkan
piranti berbasis ** Radio Frekuensi Identification ** atau lebih dikenal REID,

RFID { Radio Frekuensi Identification }oatan identifikas: frekuensi radio zdalah
sebuah metode 1dennfikast dengan menggunakan sarana yang dischutl label RFID atay
transponder untuk menyimpan dan mengambil data jarak jauh. Label atau kartu RTID
adalah sebuah benda yang bisa dipasang atau dimasukkan didalam sebuah produk hewan,
atan babkan manusia dengan twjuan untuk dentifikasi menggunakan pelombang radio.
Label RFID terdiri atas microchip silicon dan antena. Label yang pasif tidak membutuhkan
sumber tenaga, sedangkan label yang aktif membutuhkan sumber tenaga untuk dapat
berfungsi. Seiring dengan perkembangan teknologn mengalami kemmguan vang sangs: pesat,
menyebabkan manusia tidak akan lepas dari penggunaan berbapai macam peralatun elektronik
vang ada, baik itu penggunaan peralatan vany berupa perangkat keras maupun perangkat lunak,

Untok mereln yang bergerale di bidang manufalcur, lomsuk, pergudsngan, pasar swalayan,
pelayanan keamanan. dll ada weknolog vanyg mungkim akan segera dizunakan secara besar-hoesuran,
Telmolog 1m dinamakan Radio Frequency Identification (RFIY,

Juga mereka yang terlibat dalam pembuatan suratesurar identitas, paspor, dan lain-lain.
Seesra sederhana dapat dijelaskan babrwa telnologi ini akan tampak dalam bentuk label, stiker,
kartu, gartungan kunx, kein, gelang, atay bentuk-bentuk tap lainnya. Hanya saju, tag atau kanu ini
dapat memancarkan gelombange radwo berupa kode (11 dan informasi Jainoyva).

Banyak perusshasn yang beralih mengoanakan perangkal lunalk dalum sistenn phsensi
karyawannva. Dengan adanya kartu REID maka bisa juga dibuat sebagm karta dentitas karvavwan
sekaligus sedagai alat untuk abeen, schingea absen para karyawan dapar dilakukan denpan mudah
dan singlkat, data dari absen tersebut bisa diolah sesuai kebutuban,




ITN Malang merupakan sebuah instansi pendidikan vang memiliki Karyawan dan Dosen
vang lentunya akan sanpal memerlukan adanya sebuah absensi dengan menggunakan REID vahg
depat digunakan sebagai sarana informasi akademik. Informasi vang nantinya akan dwlah bisa
digunakan untuk dil hat stapa saja yang aktif masuk serta jam berapa. Pencrapan ilmu pengetahuan
dan tcknolog sering merimbulkan kontroversi. Kontroversi vang sering terdengar uniuk
penggunaan RI'TD adalah masalah pelanggaran terhadap kebebasan pribadi. Contoh yang tarjadi
saat i adalah dipertimbangkannya pembatalan pilot project perggunaun RFID peda paspor di
Amerika Serikat. Alasan penolakan RFID adalah bahwa dengan adanya RFID di paspar. pembawa
dengan mudah dapar dipantau di mana-mana (dengan asumsi bahwa nenlinya di mana-mana zlkan
terpusang RFID reader).
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BAR I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sciring dengan perkembangan teknologi yang mengalami kemajuan
vang sangal pesal. menyebabkan manusia tidak akan lepas menggunakan
berbagai macam peralatan elektronik yang ada, baik itu menggunakan peralaten
yang berupa perangkat keras maupun perangkat lunak. Manusia semakin
dituntut untuk melakukan segala sesuatu bukan hanya secara tepat, tetapi juga
harus cepat serta efisien, Unmk itw manusia senantiasa mencari akal guna

mempermudah pekerjaan sehari-hari.

Penggunaan teknologi Radio Freguency Identification  (RFID)
bukanlah hal yang baru dalam bidang jasa (seperti pendidikan, perhubungan , dan
industri jasa lainnya), pada beberapa industri di Indonesia telah menggunakannya.
Secara sedzrhana dapat dijelaskan bahwa teknologi inl akan tampak dalam bentuk
label, stiker, kartu, gantungan kunci, koin, gelang, atau bentuk-bentule tag lainnya.
Hanya saje, tag atau kartu ini dapat memancarkan gelombang radio berupa kede
{ID dan informasi lainnya).

Banyak perguruan tinggi vang beralih menggunakan perangkat Junak
dalam sistem informasi nilai akademik. Dengan adanya kartu RFID maka bisa
juga dibuat sebagal kartu identitas karvawan sckaligus sebapail alat untuk
informasi nilai akademik, schingga para mahasiswa dapat dilakukan dengan

mudal dan singkat.




fod

TN Malang merupakan sebuah instansi pendidikan vang  memiliki
Karyawan dan Dosen yang tentunya akan sangal memerlukan adanva lerobosan
baru dengan menggunakan BFID yang dapat digunakan sebagai sarana informasi
nilai akademik. Informasi yang nantinya akan diolah bisa digunakan untul dilihet
siapa saja vang aktif masuk serta jam berapa, Penerapan ilmu pengetahuar dan
teknolegi sering menimbulkan kontroversi. Kontroversi yvang sering terdengar
untuk penggunaan RFID adalah masalah pelanggaran terhadap kebebasan nribadi,
Contoh vang terjadi saat ini adalah dipertimbangkannya pembatalan pilet project
penggunaan RFID pada paspor di Amerika Scrikat. Alasan penolakan RFEID
adalah bahwa dengan adanya RFID di paspor. pembawa dengan mudah dapal
dipantau di mana-mana (dengan asumsi bahwa nantinya di mana-mana akan

terpasang RFID reader).
1.2 Tujoan

Adapun tujuan dari pembuatan REID ini adalah ontuk membuat karto
identitas yang dapat digunakan melihat nilai akademik mahasiswa dengan hanva

mendekatkan saja kartu identitas tersebut ke reader,

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan  Latar DBelakang yang telah diuraikan pada  bagian
sebelumnya, maka akan didapat beberapa masalah ynap akan ditemui dalam
merancang dan membuat soltware sehingga dapat menpoperasikan RFID untuk

melihat informasi nilai akademils,




1.4 Batasan Masalah

Dalam menyusun tugas akhir ini diperlukan suatu batasan masalah agar

tidak menyimpang dari ruang lingkup yang akan dibahas. Adapun batasan

masalahnya adalah sebagai berfkut:

a} RFID yang digunakan [D-12

b) Merancang database menggunakan AMicrosoft Aecess.

¢) Membuat software uniuk membaca kartu menggunakan Bosdand Defphi-7.

1.5 Metodologi

b3

Metodologi yang dipakai dalam pembuatan TA ini adalah:

Stdi Lileratur

Dengan  mencari  referensi-referensi  yang  berhubungan  dengan
perencanaan pembuatan perangkat yang akan dibuat.

Field Research

Dzngan melakukan penelitian secara langsung mengenai ohjek-objek vang
berhubungan langsung dengan perencanaan perangkal vang akan dibuat.
Design dan Pembuatan Perangkat

Yaitu meliputi pembuatan Sofiware pada program borland Delphi-7 serta
pada Microsolt Access.

Pengujian Perangkat

Dengan melakukan pengujian perblok perangkat dan kerja selurub sistem

pada perangkat tersebur.
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BARB I

LANDASAN TEORI

2.1 Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori penunjang dari peralatan vang
direncanakan, Teori penunjang ini akan membahas tentang komponen dan
peralatan pendukung pada alat yang dibuat. Pokoknya pembahasan pada bab ini
adalah:

RFID Starter it TD-20

Borland Delphi-7
o  Microsoft Access

= RS5-232

2.2 RFTD Srarter Kit [D-20

RFID Starter Kit merupakan suatu sarana penzembanzan REID berbasis
reader tipe 1D-12 yang telah dileagkapi dengan jalur komunikasi RS-232 serl
indikator buzzer dan LED. Modul ini dapat digunakan dalam aplikasi mesin
absensi RF1D, RFID access controller, dsb,

Epesifikasi

1. Berbasis RFID reader [D-12 dengan frekuensi kerja 125 kHz untuk kartu

serformatl EMA00 [ /sejenis dan memibki jarak baca maksimal 12 cm.

[ %]

Kompatibel dengan varian RF1D reader lainnya, antara lain:
D=2, T13-10. dan [[2-240.
3. Mendukung Varian KFID reader/writer, antara lain @ ID-2RW. TD-12RW,

dan TD-2010W,
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4. Mendukung varian RFIT reader/writer, antara lain: 11-2R W,

ID-12RW, dan ID-20RW,

!Jl

Mendukung format data ASCI1 (UART TTL/RS-232), Wicgand2é.

maupun Magnetic ABA Track2 (Magnel Emulation),

6. Dilengkapi dengan buzzer sebagai indikaror baca. serta 1LED sebagui
indikator tulis,

7. lersedia jalur komunikasi serial UART RS-232 denran konektor RI (1,

8. Teganga: inpul catu daya 9- 12 VDO (12).

Susunan pin pada reader ID-12 adalah sebagai berikut:

e
& i
& 1
e |
&
BETTO VY

N e w o

*8900

Gambar 2.1 Fisik Reader TD- | 2

(www.goople.com ID_SERIES DATASHEED 2005}




Tabel 2.1 Tabel Pin Description & Outpiet Date Foraiats

--4

G [ASEIE: o Magnet - | Wiegand26
T Eation
Zero Vaolis and N OY QN 0V GMND OY
Tuning Capacilur
Ciround
Pin 2 Strap to +5V Fesel Bar | Reset Bar Reset Bar
Pin 3 To External Antenna Antenna Antenna
Antenna and
Tuning Capacitor
Pind To External Antenna Antenna Antenne
Antenna
Pin s Card Present MNo Card Prasent | Mo function
function | *
Pin 6 Future Future Future Futues
Pin?7 Format Selector Strap o Strap to Min | Strap to
{+/-) GND 10 =3V
Pin 8 Data | CMOS Clock * | One Quiput
. .
Pin @ Data 0 TTL Data | Data * Ferc Output
(inverted) B
Pin 10 3.1 kHz Logic | Beeper / Beeper ¢ Bewper /
LED LED B
Pin 11 DC Voltage +3Y +5V +3¥
Supply
* Requires 417 Pull-up resistor to +3%
Karakteristik IMisik
Tabel 2.2 Karakieristik [isik
T T S U 1 P T oL
Fead Range MAA (no |2+ cm |6+ cim
internal
antenna)
Dimensions 2l mmx 19 26 mmx 25 41 mm x 40 mw
mm X 6 omn mm x 7 mm x Omm
Frequency |25 kHz 125 kHa 125 kHe
Card Format Ebd 4001 or Eid 4000 or EN 4001 or
compalible compatible compatible




Encoding Manchester 64- | Manchester 64- | Manchester 64-
bit, modulus 64 | bit, modulus 84 | bit, modulus 64

Pawer SVDC @ 5VDC @ 3VDC @

Reguirement 13mA nominal | 30mA nominal | 65mA nominal

1/O Output Current | +-200mA PE. | - =

Voltage Supply F.6V through | +4.6V through | 4.6V through

Range +5.4V +54Y +3.4%

Ada dua macam RFID, yaitu RFID aktif dan RFID pasif. RFID. aktit
terdiri cari suatu rangkaian chip untuk menyimpan identitas dan informasi
lainnya, pemancar, antena, dan baterai. RFID aktif memancarkan sinval dengan

tenaga dari baterai,

Pada umumnya RFID tidak memancarkan sinval lerus-menerus. Untuk
menghemat baterai, RFID hanya akan memancarkan sinyalnya apabila ada sinval
pemicu yang sesual dengan lata cara pengiriman dan penerimaannya (orotokol),
biasanva  ditcmpatkan  menjadi  salu pada  alar

Sinyal pemicu  ini

pemanca~/penerima (reader dan antena).

Secara singkat dapat dijelaskan bahwa schenamya REID tag dan
reader/antena  keduanva mcrupakan transceiver (iransmitler-receiver). larak
Jangkau RFID aktit ini ada yang menjanjikan dapat sampai 100 meier, Bentuk
RFID aktif umumnya mempunyai ketebalan beberapa milimeter wirtuk tem:at

batcrainya.

Sedangkan ukurannya bervariasi, ada yang sebesar vang logam Rp 1.000,
ada yang berupa gantungan kunci, ada vang berupa karlu nama. dan lain-lain.
RFID aktif ini umumnya digunakan untuk sistem keamanan (mobil, barang-

burang berharga), pembayzran tol dan parkir otomatis, lokasi keheradaan




{misalnya keberadean dokter, perawat dan pasien di dalam lingkungan rumah

qakit), dan lain-lain.

RFID pasif tidak mempunyai baterai. Sinyal dikirim oleh reader/antena
(transceiver) diterima oleh RFID tag, kemudian rangkaian dalam tag dengan
menggunakan energi sinyal tadi mengirim data ke antena dan reader kembali.

Oleh karena itu sinyvalnya sangat lemah. Paling jauh hanya sekitar tiza meter.

Banyak aplikasi untuk RFID pasif ini yang efektif berjalan di bawah 3G
cm. Bentuk REID pasif ini schagian besar berupa label, baik label yarg digantung
pada barang-harang seperti pakaian atau label yang ditempel di kotak
pembungkus/karton. UKurannya bermacam-macam. Yang umum dipakai adalah

10 x 15 emdan 1,5 % 3 inci.

RFID ada yang menggunakan frekuensi 125-134 KHz, biasanya untuk
label barzng, kartu-kartu untuk akses masuk ke suatu tempal. Frekuensi 13.56
Mhz uniuk pekerjaan-pekerjaan vang memerlukan kecepatan lebih tinggi dan
jarak lebia jauh, misalnya untuk tol. parkir, sortir surat di kantor pos. dun bagasi

pesawat,

RFID menggunakan frekuensi radio untuk membaca informasi darn
sebuah devais kecil yang disebut lag atau transponder { Transmitter — Responder).
Pada sistemn RFID umumnya, tag atau frassponder ditempelkan pada suat obyek.
Setiap tag dapat membawa informasi yang unik, digntaranya: serial number,

miode), warna. tempat perakitan, dan data lain dari obyek tersebut.




Sistem RFID terdiri dari empat komponen, diantaranya seperti berikut ;

Tag : Ini adalah devais yang menyimpan informasi untuk [dentifikasi chjek.
Taz RFID sering juga dissebut sebapgai transponder, Format dari Tag pada
perencangan ini adalah EM4001 atau tag kompatibel lainnva.

Antena @ Untuk menstransmisikan sinyal frekuensi radio antara pembaca
RFID dengan tag RFID,

Pembaca RFID : Adulah devais yang kompatibel dengan tag RFID wang akar
berkomunikasi secara wireless dengan tag. Digunakan [D-12 ssbazai RFID

reader pada perancangan ini,
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Gambar 2.2 Timing Diagram
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1.3. Borland Delphi 7.0

.Dﬁlphi adalah salah satu pemrograman visual dilingkungan sitem
operasi Microsoll Windows, berbasis bahasa PASCAL, sehingea bila kits
telah mengetahui lkonsep dasar dan aturan-aturan vang berlaku  dalam
pemrograman PASCAL maka untuk masuk ke Delphi akan lebih mudal.
Untuk mempermudah pemrograman dalim membual suatu program aplikasi,
Delpai menyediakan fasilitas pemrograman yang sangat lenghap, Fasilitas
pemrograman tersebut dibagi dalam du kelompok, yaitu object dan hahasa

pPemroEraman.

Secara ringkas, object adalah suate komponen vana mempunyval
bentuk fisik, object biasanya dipakai untuk melakukan tugas terenw dan
mempunvyai batasan-batasan terteniu, Sedangkan bahasa pomrograman dapat
disebut sebagai sekumpulan teks yang mempunyai arti tertentn dan disnsun

dengan aturan tertentu serta untuk menjalankan tugas tertentuL

2.3.1. IDE Delphi

Lingkungan pengembangan terpadu atau Tndegraied Developmens
Environmertt ( IDE ) dalam program Delphi terbagl menjadi enam bagian
uama yailu Main Window, ToolBar, Componen Falette. Formi Designer,
Code Editor dan Ohject mspector. Untuk lebih jelasnya terlihat pada gambar

dibawah ini:
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IDE merupakan sebuah lingkungan dimana semua tombol perintah vane
diperlukan untuk mendesain aplikasi. menjalankan dan menguji sebuah aplikasi
disajikan dengan baik untuh memudahkan mengembangkan srogream.

Jendela IDE Delphi 7.0 mempunyai perangkat-perangkat vang dapat
dipergunakan untuk memudahkan sesecrang programmer dalam  membuat
program.  Perangkat-peranpkat  tersebut seperti terlihat pada gambar 2.3

diantaranys adalah:




Main Window
Jendela Utama ini adalah bagian dari IDE yang mempunyai fan o8 vang sama
dengan semua fungsi utama dari program aplikasi Windows lainnya. Jendela
utama Delphi terbagi menjadi tiga bagian, diantaranya Main Menu, Toolbar.
dan Componen Pallete.

Main Menu
Ment Utama pada Delphi memiliki kegunaan vang sama seperti program
aplikasi windows lainnya. Dengan menggunakan fasilitas menu, dapat
memanggil atau menyimpan program. Pada dasarnya semua perintah vang
diberikan dapat ditemukan pada bagian menu utama.

Toolbar
Dengan foolbar dapat melakukan beberapa operasi pada menu Utamadengan
scbuah klik tunggal. Setiap tombaol pada fpolbar mempunyai sehuah foaliip
yang berisi informasi mengenai fungsi dari tombol tersebut,

Component Palette
Comporent Palette merupakan bagian ynag digunakan untuk meletalckan
berbagal Komponen yang sesuai dengan Kategorinva, Romponen terscbut
berguna untuk mendesain user interface ( antarmuoka pemakai Jdari program
vang sedang dibuat.

Form Designer
Merupakan scbush bidang jendela yang masih kosong. Ketika m enjalankan
Borland Delphi 7, secara otnmatis Form Desigmer akan memangzil sebush

form yang bemama Forml.
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Code Editar
Pada bidang ini dapat menuliskan kede-kode program dan loaika prograim dan
bahasa Delphi untuk mengatur jalannya program. Antara Form Designer dan
Code Editor merupakan dua bagian yang berkaitan.

Object Inspretor
Dengsn perangkat ini dapat mengubah propersy dan evem pada setiap object
atau komponen. Object atau komponen yang satu dengan vang lain
mempunyal property dan event vang berbeda, Jika mencmpatkan scbuah
komponen pada suaty Form, komponen tersebut akan berisi nilai default dari
Delphi. Misalnya komponen Label akan berisi nilai 13 dan 32 untuk proparty
height dan width. Nilai property tersebut dapat diubah baik pada saal
perancangan interface program maupun pada saat program berjaian dengan
mengeunakan kode program.

Chiect Tree View
Merupakan sebuah diagram pehon yang menggambarkan hubun gan logis
antara komponen visual dan non visual yang terletak pada torm, data module
atau frame, Semua object yang anda pakai pada form, data module atay frame

akan muncu) pada obfect Tree Piew,

2.3.2. Menu Borland Delphi

Menu File
Derisi Perintah dasar menu yang sering digunakan yang berhubungan dengan

pengooerasian file.




Meny Edit
Berisi perintah yang digunakan untuk menyunting teks program dalam jendela
code editor, menyunting komponen-kompaonen vang terletak pada bagian form
design dan beberapa item lainnya.

Menze Search
Berisi perintah yang digunakan untuk menyunting teks program dalam jendela
code editor, menyunting komponen-komponen vang terletak pada bugian form
designer dan beberapa item lainnya,

e Fiew
Berisi  tentang perintah  yang digunakan untuk  menampilkan  atay
menyembunyikan jendela-fendela tertentu dalam program Delphi.

Menu Profect
Berisi tentang perintah yang berhubungan dengan pengolahan suate project,

Mewnu Run
Digunakan untuk menjalankan program dan melihat jalannya program. Dan
dapat memantau jalannya program den gan memperhatikan procedure yang
dijalanlan,

Mernt Component
Digunakan untuk menambah atau menginstal kompanen barwu,

Menu Daiahase
Digunakan untuk memhbuat, mengubah atau melihat database,

Meru Tools
Digunakan untuk mengubah option atau memanggil database dekstop dari

menu Delphi.
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i Meme Help

Menu Help digunakan untuk membuka lembaran kerja bantu Delphi,
2.3.3. Komponen Visual dan Nonvisual

Fisnal Component Library ( VCL ) adalah Library Delphi dalam
lingkungan windows. Delphi membagi komponen-komponen ke dalam dua
kelonpok besar berdasarkan visvalisasinya, yaitu:

1. Kompooen Visual

Yaitu komponen yang akan ditampilkan dilayar pada saal aplikasi
dijalankan. Komponen visnal dipakai untuk membangun antarmuka derngan
pemakai. Komponen ini dapat diubah ukurannya dengan cara drag pada salah satu
kotak keeil yang ada disekeliling komponen. Contoh komponen visual adalsh

Buton, Edit, Memo, Label, dan lain-lamn.
2. Kompenen Nonvisual

Yaitu Komponen yang tidak ditampilkan dilavar pada saat aplikasi
dijalanka. tetapi diperlukan dalam aplikasi. Ukuran komponen ini tidak dapat

diubah,

Tabel 2.3 Macam-macam Komponzn Standar Delphi

I{umpum:ﬁ . F'ﬁ-ngsi ) _
Pointer adalah komponen khusus dan terdapat disetiap tab

&

dalam component palatie. Kompenenpointer adalah komponen

Pointer select yang digunakan untuk memilih komponen dalam form
designer,

oy Sebuah kontainer yang digunakan untuk menampung

- komponen frame dapat diletakkan dalam form atav frame-

Frames frame yang lain.




|

| Komponen yang digunakan untuk membuat menu bar dun|

ment drop down. Komponen ini bersifat invisible,

Main Menu |

E% Komponen vang digunakan untuk membuat menu popup vang |
Bipbin Vit akan muncul jika pemakal melakukan prases klik kanan,

Komponen ini bersifat invisible. |

f;: Kompenen ini hanya digunakan untuk menambahkan teks di |

Label dalam form |

Komponen vang digunakan untuk menerima saty baris ‘ehs |

yang merupakan data input pemakal. Kemponen ini juga dapet

Edit digunalcan untuk menampilkan teks.
E:J' Komponen Memo dipakai untuk memasukkan atay menapilkan |
Ml.::r beberapa baris teks di dalam torm,
o Komponen vang dipakai untuk membual button vang alkan
jo dipakai untuk memilih pilihan di datam aplikasi. Jika mengldik
Button komponen button tersebut maka suatu perintah atau kejadian
akan dijalankan. |
[I; Komponen yang digunakan untuk memilif alau membatalkan |
Ch&;{:k Box | Suatu pilihan, yaitu dengan cara mengklik komponen.
- s Komponen yang digunakan untuk memberikan sekelompok
o

Radia Button

piliban dan hanya ada satu pilihan yang dapat dipilih. Untuk
memilih salah satu pilihan adalah dengan mengklik tombal

pilihan yang diinginkan.

E

List Box

Komponen wyang digunakan untuk niem_bual: sebuah daftar |
pilihan, dimana hanya ada satu pilihan vang dapat dipilih.
Untuk mencari dan kemudian memilih salah sary pilihan vang
daftar

terdapat  di  dalam dapat  menggunakan  batang

pengeuiung. |

=

Combo Box

Komponen yang digunakan untuk membuat 5etum1ﬁﬁr_|
pilihan, dimana hanva ada satu pilihan yang dapat dipilih.

Untuk mencari dan kemudian memilih salah satu piliban vang

terdapat di dalam daftar dapat menggunakan mengklik tomhbal J
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drop down.

=

Komponen inl mempunyai [ungsi vang sama seperti batang

penggulung yang terdapat dalam program-program borbasis

Scroll Bar | Windows pada umumnya.
Sebuah  kontainer vang  dapat  digunakan  untuk
: i mengelompokkan kompanen-komponen lain sepertt Radio
Group Box | Button, CheckBox dan komponen kantainer yang lain,
I-; Kompoenen ini merupakan komponen kombinasi dari Eﬁu_ﬁﬁ@x
Radio Group dan didesain unmuk membuat sekelompek Radia _Eiui_mr.
[F Sebuah kontainer yang dapat dizunakan unluk membuat
ll‘a;:] StatusBar, ToolBar dan ToolPalette. |

&

Action List

Komponen yang berisi daftar action yvang digunalan oersama-
sama dengan komponen dan control seperti item menu dan

button.

2.3.4, Informasi Siontak Umum

Lntuk memulai penulisan listing program pada Delphi 7 terdapat hal-hal

yvang periu diperhatikan dan harus dimengerli terlebth dahulu, Sehingea dalam

membuat sebuzh program atau aplikasi vang telah direncanakan, dapat berjalan

denpan baik. Hal-hal tersebut antara lain:

2.3.4.1. Komentiar

Komentar Dipakai untuk memberikan penjelasan atau keterangan di dalam

baris program. Teks vang ditulis sebagai komentar tidak akan dikompilasi cleh

kompiler pada saat program aplikasi di jalankan.

Untuk menuliskan sebunah komentar, programmer dapat menggunakan

salah salu fanda dari tiga bentuk tanda yang disediakan, vaitu
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& kurung Kurawal => { Komentar Program }
» Kurung Bintang == (* Komentar Program *)
&  Slash Ganda => // Komentar Program
Komentar dengan tanda kurung kurawal dan kurung bintang menggunakan
tanda pembuka dan landa penutup, sehingga teks vang dianggap scbagai komentar
adalah teks yang terletak di antara tanda pembuka dan tanda penutup, Sedangkan
tinda kcmentar slash ganda tidak menggunakan tanda penutup, sehingea semna

teks yang terletak di belakan landa slash ganda dianggap schagai komentar,

2.3.4.2.Tipe Data

Pemilihan tipe data yang tepat akan sangat berguna dalam penghematan
memori, kecepatan proses, ketclitian penghitungan dan lain-lain. Ada bekerapa
hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan tipe data :

1. Penggunaan Memori
Mazing-masing tipe data memiliki perbedaan dalam  hal DENZS RN
memaori. Dalam hal ini usahakan untuk menggunakan tine data viang menailiki
memori vang kecil.
1, Ketelitian Penghitungan
Wa aupun unsur penghematan memori sangal penting untuk diperhatikan
namun Ecn.zlzcnarau dalam hal ketelitian penghitungan jauh lebih penting, Oleh
sebab itu gunakan tipe data yang mempunyai tingkat ketelitian {presisi) paling
tinggi.
Borland Delphi menyediakan banvak tips data. Jenis maupun tipe dara yang

dapat diginakan antara lain adalah -
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* Tipe Integer
Tipe data Integer digunakan wntuk bilangan bulal atau
bilangan yang tidak memiliki- angka desimal. Tipz data Integer
memiliki beberapa tipe yang tergantung pada rentang nilai dan
ukuran penggunaan memord.

Tabel 2.4 Tabel Tipe Dala Integer

Tipe Rentang MNilai Byte 1
Byte Howx 235 ]
Word n .. &5535 z
3horvling =12E ., 127 i
Smalllnc ~32788 ... 32767 2
Irt=ger -2147463848 ., 2ld47483648 4
Cardinal o 218T4B3847 4
LongInt -21474534648 21474683548 |

Semakin besar rentang nilai bilangan, semakin besar pula
memori vang diperlukan.
¢ Tipe Real
Tipe data Real digunakan untulk bilangan vang memiliki
desimal (ditulis dalam a x 10b). Tipe data Real memiliki heberapa
tipe vang tergantung pada rentang nilai dan ukuran penggunaan

memori.




Tabel 2.5 Tabel Tipe Data Real

Tipe Rentang Milai Bte
Real{d 2O 1YL, L ® :
tingle By 1 e eo® :
fogple |50 x 200°%,, L7g ¥ -
Ragl S0 H,"-’f'. oy R 5
Excended | 3.6 x 1077 L 1w 10 3
2amE BT :
Currency | -923337203685477,5306 .. 922337208485477,5207 ;

Tipe Double ekuivalen dengan tipe Real vang umum dipakai.
Tipe Reald8 digunakan untuk menjaga kompabilitzs dengan versi
sebelumnya, Tipe Real48 menghasilkan proses yang lebih fambat.
Tipe Extended menghasilkan ketelitian yang lebih balk tetapi kurang
kompahilitas jika program nantinya didesain untuk sharing dengan
platform lain. Tipe Comp adalah lipe asli vang digunakan CPL Intel
yang sebetulnya mewakili tipe Integer 64 bit, tetapi dikelompokkan
dalam tipe Real karena tidak mempunyai sifat ordinal, Caomp dipakai
untuk mempunyai kompabilitas dengan versi sebelumnya. Scbaiknya
gunakan Ini6d untuk kerja yang lebih baik Keuntungan dari
penggunaan lipe data Currency adalah :
@ Tipe data Currency mempunyai ketelitian vanz lebil
tinggi dalam menangani bilangan yang cukop hesar.
% Tipe data Currency dipakai dalam CurrenevField dan
komponen lain dan kompatibel dengan tipe database

¥ang menyatakan uang.




=  Tipe Boolean

Tipe data Boolean digunakan untuk data logika vana hanva
berisi True (Benar) dan False (Salah). Tipe data Boalean yane dapat

digunakan antara lain :
g

Tubel 2.6 Tabel Tipe Data Boclean

Tipe iy

Boroiesn

Byiabonl i

e G S I oy

| TongDoal 5 |

Dari beberapa tipe yang ada disarankan untuk mengprunakan
tipe. Boolean, sedangkan untuk tipe lain hanva umiuk menjagu
kompabilitas dengan program Jain yang menggunakan tipe vang
sama. Variabel tipe data Boolean dapat menerima pengounaan
aperator logika AND, OR, dan NOT.

» Tipe Character

Tipe data Character digunakan untule menvatakan saderetan

karakter satu huruf dalam bentuk tiga tipe, yailu :

Tabel 2.7 Tabel Tipe Data Character

Tipe Rentang Nilal Byte
Char * Earaktex ANST ' Fox ]
Ansichar I Karaktey ANLST - 1
WedeChar 1 Faranter ‘-_;_*';i:::r:':e 2

*=  Tipe String
Tipe data string digunakan untuk menyatakan sederetan
karakter, misalnya nama, alamatkota, dan lain-lain, Adapun tipe-tipe

dari data string, yaitu :




Tabel 2.8 Tabel Tipe Data String

|- Tipe Rentang Nilal Byte
ShoztBtring 2 = BS54 236 Razaktez
Arsigtring i - I BB 2% EAarakoar
tring 233 - 3 3 2% Farvrasker
Fidestring 4 - 1 GH iﬁﬁ- Eausrbar

Tipe ShortSwring berfungsi untuk  menvesoaikan  kempailitas
dengan wversi sebelumnya, sedangkan AnsiString dan WideString dapat
digunakan untuk menyvimpan karakier Unicode. Yariabel dengan tipe data

strinz mampu menangani data String yang hampir tidak erbatas (3 GB).

3. Variahel

Variabel adalah suatu tempat yang dialikasikan dalam memori vang diberi
nama (sebagai pengenal) untuk menampung suaty data, Pendeklarasian variabe)

mempunvai susunan sebagai berikut

var
name_varisbel : tipe varisbel:
Contah

var

a2 I .nTegaer;

Contoh diatas mendeklarasikan wvariabel a dengan tipe Integer. Unfuk
mendeklarasikan beberapa variabel, perintah var  cukup dituliskan harya satu

kali.

Contoh :
Var

i 1 lnteger;
o o Atrings

& o RedEly




Contoh diatas mendeklarasikan variabel a, b dan ¢ vang masing-masing
bertipe Integer, String dan Real. Untuk mendeklarasikan beberapa  variabel

dengan tipe yang sama, tipe datanya cukup dituliskan hanya satu kali.

Contoh :

vat

- R . Intagsr;
b TH Slhrings

4. Operator

Dalam melaksanakan proses pengolahan data, Delphi menycdiakan berbagai
operator dengen urutan atau derajat proses pelaksansan vang berbeda untuk
beberapa operator yvang dilibatkan pada suatay proses. Berikul ini adalah derajal

proses pengolahan data yang dimiliki delphi -

Apabila terdapar ekspresi A + B * €, maka operasi vang akan dikerjakan
terlebih dahulu B * C, baru setelah jtu hasilnya ditambahlkan deagan A, Lrutan
proses lersebut terjadi karena proses perkalian mempunyal urutan  derzjat
pengoperasian yang lebih tinggi dari penjumiahan. Namun Jika bentuk ekspresi
diubah menjadi (A + B) # €. maka operasi vang didahulukan (A + B}, kemudian
hasilnya dikalikan dengan C. Hal ini menunjukkan bahwz tanda kurung
digunakan untuk mendahulukan proses.

Apabila ada proses vang terdici dari beberapa operator yang mempunyai
urutan derajat yang sama, maka proses pengoperasian akan mendahulukan proses

vang ditul s paling kiri.




» Operator Assignment (Penugasin)

Assignmenl atau operator penugasan dituliskan dengan bentuk =" (ritik

dua sama dengan) dan berfungsi untuk memasukkan suaty nilai data ke dalam

sebuah variabel, dengan bentuk penulisan

Hama Variabel

Conterh

Harga

JUMC AL

Tatal

» Operator Aritmatika

Operator aritmatika digunakan untuk melakukan operasi aritmatika, Del phi

S00;

vy

Hasga ~

:= Ekspresi;

Junlah;

mempunyai beberapa operator aritmatika, vaitu separti tabel dibawah ini.

Tabel 2.9 Tabel operator aritmatika pada Delphi

Dparator Fungsi Tipe yang Diprosas Tipe Hasll Froses
: Perkalan Iileger, Real Lnteger. Real
¢ Pernbagian Aegl Intexgal, Real Tienar, Real
- Pemlimahan Imteger, Resl integer, Real
= Pengurangan irkeger, Azal Intener, Raoal
div Pembagizn Integer thteger fateger
o Sisa Hasil Bag | Integer Insegut
Cantoh ;
Argka: ym 15 0% 2o SAHEgil 50

Angka = 1F
Anglka 1= 15

angka. i= 15

]
1

Arnglia

Anghe 1= 15

g AEHasiI ek

5]
Tt




Untuk operasi perpangkatan, Delphi tidak me-nvedizkan operator untuk

pemangkatan. Sebagai gantinya. dapat digunakan rumus :

ax = explb * 1ln{a))

Contoh :

Rngksl = 5;

Pngkxaz =24

Hasill r=sgxplAngkal % Lln{lkngia?ly; WHasil 30
Hasill ='explEngkd2 % LaiBngksl)y): 4 Rasil 25

s Operator Relasi (Pembandingan)

Ozerotor relasi berfungsi untuk membandingkan swalu nilai (ekspresi)
dengan nilai (ekspresi) luin yang akan meng-hasilkan suatu nilai Iogika (Boolzan)
vaitu Truz atau False. Kedua data yang dibandinglkan tersebut harus memiliki tpe
data yang sama. Berikut ini adalah tabel operator relasi vang disediakan Delphi - "

Tabel 2.10 Tabel operatar relasi pada Delphi

Uperator Heteramoni
= Safma Dengan
» Labth Besal
Latth kel
ey Lok Sesas atau Sama Demea - —
o= Lehitt ¥ ata Sama Devgart
T-dak 3ama Duaian

Contoh ;
¥ ooz 21 409 B0 SmEnakasiTiss Vias
® o= ZL - 8% Z0; Simenghssilkan vlse

s Operator Logika

Operator logika digunakan unmk mengekspresikan suatu satu atau lehih
data atau ekspresi logika (Boolean), menghasilkan data logika (hoolean)y bary.

Tahel operator logika dengan hierarki dari atas ke bawah adalah sebagai beriku:
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Tabel 2.11 Tabel operator logika pada Delphi

i
Tperatoe Helz mangan
ok Tidmi
AL Lan
(= ALan
®ox Ipclusive Cr

% Operator Logika Not
Operator logika Not merupakan operator vang menyatakan
kondisi kebalikan darl suatu cksprest.
Contoh :
Z oi=naki2l > 9y SrHaeil Fslse
& j=ongedl = 9y Sfmaedd Meps
¥oo= o onak (21 = B SiMEell deas
% Operator Logika 2nd
Operator Iogika And hanya akan menghasilcan nilai True jika
lebih dari satu ekspresi yang menggunakan operator And bernilai True.
Apebila ada satu ekspresi atau lebih bernilai False maka operater
logika And akan menghasilkan nilai False.

Contoh :

% (AT and T390 Ty ASEEEEY Prae
ko= pELA 3 and (19 £ FL)p ffissgl awlas

Eb ey apd TR D Elty il Syaids Exlap

X

%  Operator Logika or
Operator logika Or akan menghasilican nilai 'I'rue jika salah s;aL11
atau selurub ekspresi yang menggunakan operator Or hernilai True.
Operator Or hanva zkan bernilai Talse jika semusz ekspresi vang

mengeunakan operator Or bernilai False.




Cantoh

® b= (213 axr ilg o Yl M el

¥ Y= 4218y gr I8« Ty SANAa ) Troe
2 0= 31 £8) g 119 Thbr oAmnsid Fsilge

< Operator Lopika Xor
Operator logika Xor akan menghasilkan nilai [ ue jika ekspresi
yang terletak di kiri operator Xor berbeda dengan ekspresi dischelak:
kanannya. Operator Xor hamper memiliki lungsi yang sama dengan

operator tidak sama dengan.

Contah :

wo= 8 = ELl) war (1904 TLUn FFEREE) Faled
o=l 21 Aor 43 5 TNy A Tasdlialedeg
Tovs Q0w 2L o (LA TIF ¢EHna I i
®x = e 2 2l wor %K T AR T

* Opcrator String
Operator String fungsinya untuk mengeabungkan dua data string, Operator
setring dilambangkan dengan bentuk * + .

Penggabungan dua buah string tersebut menghasilkan data vang berjents

string juge.
Contoh ;
® 1= “Mata Euliah *;
¥ - ‘Panroygramsr Laciltan’
R R ]

Maka: =z akan Dberisi 'Maza Kel-ah  Pawrcgreman

Lanjutsan’
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2.4, Dasar Bagis Data
2.4.1. Konsep Basis Daia

Basis Data (Database) dapat dibayangkan schagai sebuah lemari arsip. Jika
kita memiliki scbuah almari arsip dan berwenang uniuk mengelolanva, maks
kemungkinan besar kita akan melakukan hal-hal sebagai berikui:

e Memberl sampulimap pads kumpulan/bundel arsip vang  akan
disimpan

»  Menentukan kelompoldjenis arsip

* Memberi penomoran dengan pola tertenty vang nilainya unik pada
setiap sampul/map

= DMenerapkan arsip-arsip fersebut dengan cara‘urntar tertentu dalarm
almari dll

Upaya penyusunan/penempatan ini baru kita lakukan jika ki rasakan

bahwa busu tersebut sudah cuxup banyak.

2.4.2. Definisi

Basis data terdiri dari 2 kata, vaitu basis dan data. Basis adalah
markas/gudang, tempal bersarang atau berkumpul, sedungkan data adalah
representasi faklz dunia nyata yang mewakili suatn objek seperti manusia
(pegawai, siswa, pembeli, pelanggan), barang. hewan, peristiwa, konsep, keadaan
dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbal. teles, cambar,

bunyi dan kombinasinya.




Basis data dapat didefinisikan dari bebarapa sudut pandang;

1. Himpunan kelompok data (arsip) vang saling berhubungan vang
diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali
secara cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan vang disimpan secara hersama
sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redundansi) yvang ticak perlu
untuk memenuhi berbagai kebutuhan.

Kumpulan file/tabeliarsip vang saling berhubungan yang disimpan

el

dalam media penyimpanan elektronis.

Prinsip kerja dari basis data dan lemari arsip adalah sama, terutama adalah
untuk pengaturan datadarsip. Selain ilu, tujuan utamanya juga same., vaitu ualuk
kemudahan dan kecepatan dalam pengambilan kembali datasarsip, Perbedaannya
hanya terletak pada media penyimpanan yang digunakan. Jike lemari arsip
menggunakan lemari besi atau kayu, maka hasis data meagounakan medis
penyimpznan elektronis seperti disk (disket atau harddisk).

Saty hal yang harus diperhatikan bahwa basis data bukan hanva sekedar
media penyimpanan data secara elekironis {dengan bantuan komputer), artinya
lidak semua bentukpenyimpanan data elektronis dapas dischul sasis daca, Kiw dapat
menyimpan dokumen berisi data dalam file teks {dengan program pengolah kata), fils
spredsheet dll, tetapi tidak dapat disebut sckagai basis data. Karena didalamnya Uik
ada pemilahan dan penpelompokan data sesuai jenisifungsi clata, sehingea akan
menyulitken pencarian data kelak. Yang sangar ditonjulkan dalam basis dala adalah
pengaturan’ pemilahan/ pengelompokan! penporganisasian data yang akan kils

simpan scsuai fungsi atau jenisnya.




Pemilahan/ pengelompokan/ pengorganisasian ini dapat berbentuk sejumlah

file/ tabel terpisah atau dalam bentuk pendefinisian koloni-kolom/ ficld-field datx

setiap fileftabel,
2.4.3. Operasi Dasar Basis Data

Dalam sebuah disk, basis data dapal diciptakan dan dapat pula ditiadakan.
Di dalam sebuah disk, kita dapat pula menempatkan beberapa (lebih dan satu)
basis data. Sementara dalam sebuah basis data kita dapat menempatkan satu atay
lebih file/tabel. Pada file/tabel inilah sesungguhnya data disimpan/ditempatlkan.
Scbuah basis data umumnya dibuat untuk mewakili sebuah semesta data
yang spesifik. Misalnya basis data kepegawaian, basis data akademik. basis data
inventori (pergudangan) dan sebagainya. Dalam basis data akademik, misalnya
kita dapat menempatkan file mata pelajaran, Gle guru, file jadwal file nilai dan
seterusnya,
Oleh karena itu operasi-operasi dasar yang dapat kita lakukan berkenaan
dengan basis data dapat meliputi;
* Pembuatan basis data baru (create dalabase) vang identik dengan
pembuatan lemari rasip yang baru,
* Penghapusan basis data (drop dotabave} yang identik dengan
perusakan lemari rasip.
« Pembuatan file/ tabel baru ke suaw basis data (create i), identik
dengan penambahan map arsip baru.
»  Penghapusan file/tabel dari suatu bagis data (drop tabel),
= Penambahan/pengisian data baru ke sebuah fledahle di schuah basis

data.




¢ Pengambilan data dari sebuah fle/tabal,

*  Penpubahan data dari sebuah file/tabsl.

s  Penghapusan data dari sebuah tile/tabel,

Operasi-operasi yang berkaitan dengan pembuatan objek (basis daa dan
tabel) merupakan operasi awal wvang hanya dilakukan sekali dan berlaku
seterusnys, sedangkan operasi-operast yang berkaitan dengan pengisian tebel
merupakan operasi-operasi rulin vang dilakukan berulang-ulang dan karena itu
operasi-operasi  inilah  vang lebih  tepat  mewakili aktivitas  pengelelaan

{(managment) dan pengolahan (processing) dara dalam basis data

2.5. Microsolt Access

Microsoft Access (atau Microsoll Office Access) adalzh sebuah program
aplikasi basis data komputer relasional yang ditujuken untuk kalangan rumahan
dan perusahaan kecil hingga menengah. Aplikasi ini merupakan anggota dar
beberapa aplikasi Microsoft Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft
Excel, dan Microsoft PowerPoint. Aplikasi ini mengeunzkan mesin basis data
Microsoft Jer Darabase Enping, dan juga mengpunakan tampilan orafis vang
mntuitil sehingga memudahkan pengguna. Versi lerakhir adalah Microsell Offiee
Access 2007 vang termasuk ke dalam Microsoft Office System 2007.

Microsoft Access dapat menggunakan data yang distmpan di dalam format
Microsoft Access, Microsoft Jet Database Engine, Microsoft SOL Server, Chacle
Database, atau semua kontainer basis data yang mendukung standar ODBC, Para
penggund’  programmer  vang  mahir dapal  menggunakannya  antuk

mengambangkan perangkat lunak aplikasi wang komplcks cemenbios
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pregrammer yang kurang mahir dapat menggunakannya uniuk mengembangkan
perangka: lunak aplikasi yang sederhana. Access juga mendubung teknic-teknik
pemrograman  berorientasi objek, tetapi tidak dapat digolongkan e dalam

perangkat bantu pemrograman berorientasi objek.

2.5.1. Keunggulan Microsoft Access

Salah satu  keunggulan Microsoft  Access  dilihat  dari perspektii
programmer adalah kompatibilitasnya dengan bahasa pemrogramon Steuctursd
Query Laﬁguage (SQL): query dapat dilihat dan disunting schagai statemen-
statemen 50, dan statemen SOL dapat digunakan secera langsung di da'sim
Macro dan ¥YBA Module untuk secara langsung memanipulasi tabal daw dalam
Access. Para pengguna dapat mencampurkan dan mengounakan kedua jenis
bahasa tersebut (VBA dan Macro) untuk memprogram fore dan Jugika dan juga

untuk mengaplikasikan konsep berorientasi ohjek.

Microsoft SQL Server Desktop Engine (MSDE) 2000, vang merupakan
scbuah versi mini dari Microsoft SQL Server 2000, dimasukkan ke dalam Office
XP Developer Edition dan dapat digunakan oleh Microsoft Access schapgai

alternatif dari Microsoft Jet Database Engine,

2.5.2. Database di dalam MS Access

Pengertian datahase pada MS Access adalah sekumpulan objek yang
terdiri dari Tabel, Query, Form, Report, Pages, Macre dan Module. Object-ohject
ini ditampung dalam satu wadah atau database. Jadi MS Access vang dimaksud
database adalah kumpulan dari Tabel, Query, Form, Reporl, Pages Macro dan

Module. Database di MS Access selalu terdin dari objek terdapat juga groups,
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Didalam MS Access sebuah database disimpan dalam setr fie berekstensi
nidb. Jadi dalam Access satw file mewakili atan mempresentasikan salu database.
dimana sat database ini bisa terdiri atas beberapa Tabel, Ouery, Form, Repart,

Pages, Macro dan Modyle,

2.6, RS-232

Karakteristik elektris dari RS-232 meliputi level icoungan, vaiw
mempunyai tegangan keluaran +35V sampai 115V untuk mewakili level rendah
(logika *0") dan -5V sampai -1 5V untuk mewakili level tinggi (logika *17).

Untuk kebutuhan interface. sinyal RS-232 memantaatkan sehuah kanektor
dengan jumiah pin 9 atau 25, Konektor tersebut seding discbut DB 9 conecior

Gambar tipe konektor DB 9 ditunjukkan dengan gambar di bawah ini
pp——

=1 D3t Czmise Detad:
-2 Riegava Octa (ReCata)
| 3 Transmt Cata Ty Data)
4 Data Termnal Resdy

Datz Bat Haady £
FECUest tn Sand -
Clear &3 %enc i+

Ferig Incicator 8-
I 5 Signa Srount

Gambar 2.6. Konfigurasi Pin Konektor RS-232
{www. govele.com [TB—9)

Fungsi masing-masing pin adalah sebagai berikut:

Tabel 2.12. Fungsi Pin dalam DB 9

]]]El- iy '_-;-;-;- L j :, Flﬂlgﬁl J

a0 W T Ay

DCR (Data carvier Detect)

Mendeteksi sinval carrier dari modem lain




(T2 | RD (Receive Data Line) (RxD) | Pengiriman data serial dari DCE ke DTE
" 3 | TD (Transmit Datg Lire)! (TxD) Pengiriman data serial dari D'I'E ke DCE
Memberitzhukan DCE bahwa DT telah
4 | DTR (Data Terminal Ready) . y
aktif dan siap untuk bekerja
5 | 'Grennd | Referensi semua Llegangan antarmuka
Memberitahukan D'TE dan DCE telah
G DSE (Data Set Ready) . ) ;
alctif dan siap untuk bekerjz
Memberitahukan DCL bahwa DTE akan
T | RTS (Request To Send) . '
mengirim data
Memberitahukan DTE hahwa DCE suup
8 CTS (Clear To Send)
menerima data
li g ) Aktif jika modem menerima sinyal ring
Rl (Ring Indikator)
i pada jalur telepon

Untuk spesilikasi RS-232 dapat dilihat dalam tabel 2.13

Tabel 2.13. Spesifikasi R8-232

Karalderistik

Single ended (tak seimbang)

Jenis Operasi
Tenis Penggerak dan 1 driver

| Penerimaan per jalur | receiver
Data rate maksimum 20 lchps
Panjang saluran maksimum S0t {15 m)

Tegangan keluaran penggerak

+5 - £15 volt

Sensitivizas penerima

+3 volt

|
L
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PERANCANGAN DAN PEMBUATAN ALAT

3.1. Pendahuluan

Dalam bab ini akan membahas tentang perencanaan dan pembuatan sistem
vang digunakan untuk pengoperasian RF1D pada suatu Perusahaan atau pada

suatu Universitas terutama di ITN Malang.

3.1.1. Blok Diagram Keseluruhan

Adapun blok diagram sistem secara keseluruhan adalah sebagai berikut:

RFID Starter Kit

fw TD=12 RIID Tag/Card

¥ 1

'y

[ Komputer

Gambar 3.1 Blok Diagram RFID Starter Kit
RFID Starter Kit dihubungkan ke komputer melalui COM port dengan
menggunakan kabel serial RFID Starter Kit vang tetsedia. Pada RETD Suarter Kit
aturlah jumper J3 & J4 pada posisi 2-3 (UART RS-232) dan fumper 16 pada posisi
4 (mode ASCID). RFID reader 1D-12 yang digunakan dalam AN ini dapat diganti
dengan 10-2 alau I1D-20. Setelah semua rangkaian dan sumber legungan
terhubung dengan benar, program RFID dapat dijalankan dan pilih OO p.;:.'r.f

yang digunalkan.




3.2, Prinsip Kerja Alat

Kerja dari alat ini merupakan sebuah aplikasi sederhana yang
menggunakan RFID Starter Kit untuk membaca nomaor 1D dart R0 rremsporder
dengan bantuan komputer. RFID Starter Kit dihubungkan ke komputer tmelal
COM port dan nomor 1D dari RFID transponder alkan ditampilkan pada sebuah
jendela aplikasi vang dikembangkan dalam bahasa Borland Delphi. Aplikasi in:
hanya membutuhkan RFID Starter Kit dengan kabel serialnya serte bantuan

sebuah komputer.

Pada umumnya RFID tidak memancarkan sinyal lerus-menerus, RFID
hanya akan memancarkan sinyalnya apabila ada sinyal pemicu vang sestiai
dengan tata cara pengiriman dan penerimaannya (protokol). Sinyal pemicu ini
biasanya ditempatkan menjadi satu pada alat pemancar/penerime (reader dan
antena) dengan range kisaran pembaca 8 cm serta bekerja pada frekuensi 123

Kllz,
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Gambar 3.2. Rangkaian RFID
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3.3, Komunikasi Data antara RFLD Tag dengan Komputer
Cara membaca Tag RFIT adalah sebagai berikut :
= Bukalah Hyper-Terminal Setup kemudian pilih ikon dan berilah nama,

kemudian klik OK

Comnese tinn Descoption. 120

% Mew Coarection

E il o ricmne and chooss an icon for the conneclion

M arme:

{RFD

Gambar 3.3, Conection Hyper-Terminu!

. Lalu muncul tampilan seperti gambar 3.3, pilihlah coseeet naing COMI

atau COM?2 sesuai denzan serial yvang terhubung lalu kil OK.

Enter delsis for the phorne Aurnber thal poo want Lo dial:

Carial pedregion
furera code:

Phore piurnteer:

Coantect uzing

Gambar 3.4, Conect Using




4]

Kemudian muncul tampilan serial port poramerer aturlah keccpatan
dengan 9600 bps, § Data bits, | Stop bits, Parity None, dan Flow Control

MNowe, kemudian klik OK.

EC1_['-'1J. Pr e l.il'i!-i s

| Pon Sewings {
....................................................... i
i
R B R —— :
Btz per second;  SE00 - '
I - T :.
|
Parity:  Mones e
Stop bita: 4§ - {
]
i |
Fliwee azaaritrol: - !
!
i
B e
F..Hqu_bn_r.a-EleFa,ulM -,: |
T A S R e S LA
Lo Faneet 1| seely ]
|

Gambar 3.5 serial port parameter

Kemudian muncul tampilan seperti gambar dibawah ini maka modul RFID
terhubung dengan serial port pada PC menggunakan Hyper-Termingl - RFID

1ag, sshingga nemor pada lag bisa digunakan.

E =IEBE£GEDCE11
1
Yolcwaelawnn L
o ket O 00 = Aol delecl GO0 Sad-1 LAl < oh LR

Gambar 3.6, Tampilan Kede Tag BFID pada Hyper-Termina
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Program RFIL ini secara garis besar bekerja sebagai berikul:

Program melakukan inisialisasi COM port vaitu pada baudveate 9600 bps.
8 bit data, 1 bit stop, tanpa bit parity, tanpa flow contred, Kemudian progam
melakukan deklarasi variabel vang akan digunakan antara lain:
» Counter adalah variabel bertipe dwe dan digunakan seoagui penghitung
jumlah byte data yang diterima.
« Nomuor adalab variabel bertipe string dan digunakan untuk menampung daty
1D dari BFLD fransponder.
» Data adalah variabel bertipe bwe yang digunakan untuk menampung daty
serial dari COM port.
Kemudian program memberi nilai nol pada variabel counter dan membuat
variahe! nomor menjadi melf (kosong).
Program menunggu datangnya data serial darl COM pors. Bila data serial
datang maka progam akan menyimpannya pada vaniabel data dan melanjutkan
ke langkah berikuinva.
Program skan menambah variabel counter dengan 1, dan memeriksa nilal
vaiabel counter. Jika wvariable counter bemilai 1 maka program aken
memeriksa apakah variabel data bernilai 2. Jika variabel data tidek bernilal 2
maka program akan memberi nilai vanabe! counter dengan 0 dan membuat
variabel nomor menjadi nudl,
Jika variabel counter bernilai 4 hingga || maka program akan mengkonversi
nilai variabel data menjadi string dan menambahkannya ke variabel nomor

{sintaksis — nomor;=nomaor + chr{data]),




44

f, Jika nilai variabel counter adalah 16 maka program akan memeriksa apakah
variabel data bernilai 3. Jika variabel data bernilai 3 maks program akan
mengkonversi data dalam variabel nomor vang berfonmat  heksadesimil
menjadi format desimal lalu menampilkannya pada jendela program (melalui
label1). Tika data tidak bernilai 3 maka program akan langsung melanjutkan ke
langkah berikutnya.

7. Kemudian program memberi nilai nol pada variabel counter dan membuat
variabel nomor menjadi sud! (kosong),

8. Lalu program kembali ke langhkah 3.

3.5. Peraneangan Peranglat Lunak { Sofiware )

Perangkat lunak adalah sebuab  jembatan  yang  menghubungkan
keseluruhan komponen yang ada pada sebuah compuier, Pada perancangan ini
akan membahas tentang  perapgkat lunak  untuk  computer  menggunilkan

MS Aecess dan Delphi7?

3.5.1. Program Aplikasi Komputer

Program aplikasi adalah sofhsare Ji dalam kompuoier vang berfungsi uetk
melakukan pengendalian. Program ini  bertujuan untuk mengorganisasi
komunikasi antara M8 dccess dengan Delphi7, sehingga perangkit lunel dalam
program komputer perlu diketahui terlebih dahulu atwran-aturanatau protocol
komunikasi yang digunakan untuk mengatur jalannya kemunikas! antara A%

Accasy dengan Defphi?,




3.52.  Perancapgan Pembuatan  Software Menggunakan  Bahasa

Pemrograman Sorfand Delpfii7 dan MS Access.
3.5.2.1. Penyusunan Desain Software

Dalam Penyusunan desain tampilan software perfu diperhatikan dengan
teliti terutama pada saat membuat database pada MS Access. Scbelum masuk ke
Delphi7 terlebih dahulu buat database.

i Membuat Databise

Langkah pertama yang dilakukan dalam membuat suatu Aplikesi Database
adalah membuat database. Adapun langkah-langkah membuat database sebagal
berikut:

» Membuka aplikasi MS Access akan muncul lampilan sepe-t]

gambar 3.8
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Gumbar 3.8, Tampilan Ltama M5 Accoss
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. Setelah muncul tampilan utama pilillah ‘Blank Database’ untuk

membuat Database bary

1

i CETigas2

; CETagas
e More fles. .,

s Pilih Blank database

B Piojmet (Mew Duata) :
i Mew from sxisting file :
TE[] chosse fie. ..

i
}

23 3 o Al Fage

!E_E'[ Prodzct [Extsdng Data)

K
&
1
H
"
¢
]

[£]] cereral Templates, .,
] Tempiates on Microsc . com

Gambar 3.9, Blank Batabase

. Setelah dipilih muncul tampilan untuk membuat folder beserta

nama file/nama database vang akan dibuat

ARl b
RN

Clambar 3.10. Gambar Mew Database




. Setelah sudsh diberi nama misalnya *DBPercobasn1” tekan tomboal
create untuk membuat database dengan nama ‘DRPereobaan!’. Didalam
MS Access satu databasedisimpandalam satu file.Denpan kata lain file
DBPercobaani adalah database DBPercobaanl.,

Sesielah membual database langkah sclanjutnyva adalah membuat isi dari
database DBPercohaan] yaitu berupa tabel-tabel.

. Selanjutnya untuk membuat tabel baru di MS Access double klik

*Create table in Desion view’

& Dot - Dt s W)

ey

@ e by usg iz '
~ EI] (rete b by ety

Gambar 3.11. Membual tabel database
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» Maka akan muncul struktur tabel yang akan dibuat. terdiri dari

Field Nagme ( Nama Kolom), Data Type ( Type Data ), dan Descripian (

Kewerangzan mengenai kolom tertentu .

ARSERET T abis

E b % "
Clata Typa

E L rnh_u_'_
Targgal ‘Date[Time

D il o B
Jeet_MASUE [Dete/[Time :

data pada acces SIS
o : | ©o | Deskripsi kelom i

1| Namafield | | FRbiian == e ey
| atau kalory fosssommmgmay fre—a om0 e
I ; !

Lanaral |\L|;|;|l§,|_-p.;

Figld Size Larg Tteger s i
Mew Valugs Morement: T e T ‘
Formak N i
Caphion P :
Indexed el Cenleatest - -

I Snark Tags ! ! !

& fied mame car e un g 59

Gambar 3.12. Struktur Tabel

. Setelah Tabel dibuat, Jika ingin menyimpan Tabel database klik

close pada lembar struktur tabel.

Table Mamre;

Gambar 3,12 Save Tabel




2. Membuat tampilan Desain koneksi dengan menggunakan Delphi?

® Menyusun desain Menu Utama seperti gambar dibawah ini :

‘ S1 N [

Guambar 3.14. Manyusun Tampilan Design Menu Utama

Untuk Mendesain Tampilan diatas diperlukan komponen 400 Conection,

2 buah Speed buttom. Kemudian merubah properti dari masing-masing komponen

seperti dibawah ini.

Tabel 3.1 Merubah isi Properti pada Layar Ltama

Komponen. Propecti isi

MName A]j E.flE{)n el ion |

Conection string | Mierosoft jel 4.0 OLE DB
ADOConection] (Pada

palet ADO)

Provider

LoginPrompt False

Connected Trug




ay

ADOQuery] (Pada | Connection ADOC oneetion]
Palet ADO) | Name | ADOTablel
MName Speed Bullom |
Spead Buttom | _ Eoage—
Caption Sig In
] Mame Speed Buttom 2
Speed Buttom 2
Caption Close
. Menyusun Desain Tampilan

Gambar 3.15. Meno User

Untuk mendesain Tampilan seperti diatas perlu beberapa komponen
diantaranva ADO Query 1. 2 buah DBEdit, 2 buah Label, Speed buttom.

Kemudian menguhah properti seperti tabel dibawah ini :

Tabzl 3.2. Merubah isi Properti pada menu user

‘Komponen Property | 1si
| | - Mame ADO Query | -
ADO Query 1 (Pada palet Connection I Farm 1 ADO connection |

ADO)

Aktif " False




DBEdit | (Pada Palet Data  Name ' DBEdit |
Controls)
DBEdit 2 (Pada Palet Data | Name DBEdit 2
Controls)
- MName Label |
Label 1 {pada palet standart) | Caption ‘User Name
FocusControl | Kosong
T Maune Label 2
Label 2 {pada palet standurl) | Caption Password
FocusContral Kosong .
- Name Speed Buttom |
Speed Butiom Caption Log On
|
. Menyusun Desain Tampilan

FUEonm3 o
Many - Usar  Admi Sekiing

Gambar 3. 16. Menu Pilihan

Untuk mendesain Tampilan seperti diatas perly beberapa komponen
diantaranya Data souerce 1, main menu, User, Admin. Setting, Status har

Kemudian mengubah properti seperti tabel dibawah ini




n
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Tabel 3.3. Merubah isi Properti pada menu user

Name | Form3 1
DataSourcel _

Caption Form 2

MName "Mainmenu 1
Main menu |

Caption Menu

Name - User 1 -
User L= .

Caption User

Name — |Admin1
Admin

Caption Admin

MName Setting |
Setting e - :

Caplion Selling
Status Bar Name Name
. Menyusun Desain Tampilan

:f'.‘I Frrms

"-”--l-hli-u'r;a-;-'-:-.'“‘: : Ihlng:mSMEi | Almmst et

JhR

(B[O zes? rud el s dU Terbas =0 2
93170 rem i A Tambig =5 dopnegoe
II_I:IIE'T_J-’E hudi : elri:lm- MSizuie~gne 3pdalsy
2117 lp s AU Do S Sermacsng

a -
Ly =
s fmizer.
: Wama M ahissisuia: [’Em_ .

Gumbar 3.17. Menu Data Mahasiswa
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Untuk mendesain Tampilan seperti diatas perlu beberapa  kompanen
diantaranya 7 buah DBEdit, 7 buah Label, DB Gridl, DB Navigator. Kemudian

mengubah properti seperti tabel dibawah ini ;

Tabel 3.4, Merubah isi Properti pada menu data mahasiswa

| Propern |
S Caption Menu
Mame Buttom |
DBEdit! Lo e
DataFailed Mama Mahasiswa
: Nt DBEdit2
i e . —.
DBEdit2 DataFailed Program Studi
. Mame DBEJit3
DBEdit3 Datalailed Alamal
. i DBEdiL4
DBEdi“ DataFailed Jenis Kelamin
? Nama D H Ed]t 5
DBEdRS DataFailcd NIM
. Mame DBEdith
DBEdit6 DataFailed TTL
_ Name DBEdit?
DBEdit? DataFailed Na Tlp
DPGrid! DataScurce DataSourcel
S Naime DBNavigator ]
DBNavigator DataSource DalaSource2
Mame DEI' La b'\:] 2
DBLabeld {_;apl-iDl'! Mmama Mahasiswa =i
, Mame DBT.abeld
DBRLabel3 Caption Program Studi
MName D Labcd
DBLabel Caplion Alarmnat
OBlLabe
DBLabels pame L 2
Caption Jenis Kelamin
"_\.{ﬂm = DBF |j. itﬁ
DBLabel6 Data field TIL =
- Name DBLabel?
DBLabel7 Caption No Tip
Name DBLabel8
DBLabel8 Caption MM




= Menyusun Desain Tampilan data nilai

A= Formy

T et «} 4 e
R [ pe S| creaimalent s el 3
L St T SR S i i

S el

[ [Hin i [hama SR TEat D e S
L CRICER At
: s Bl
4 SEITH i
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CGambar 3.18. Menu Data Nilai

Untok mendesain Tampilan seperti diatas perly beberapa komponen
diantaranye 5 buah DBCombo Box, 1 buah DBGridl, 1 buak DBNavigator, 3

buah DBEdit, § buah Label,. Kemudian mengubah properti seperti tabel dibawah

ini |

Tabel 3.5. Merubah isi Properti pada menu data nilai

Name

Buttom

_Chap[ion Buttum|

Data Field Program Studi

BCombo Baxl P EET:
DBCombo Name DBCambo Boxl




. Diata Field | Kade ME
DBECamba Box? _ !l
~Name DB Combo Box2
Data Field Mama ME
DBCombe Brixd Mame | DBCombo Box2
Data Field SKS
DELambe Boxd Mame DBComba Boxd
DECombo Box5 | Data Field Angka
Name | DBCombo Box3 o
DBREdit] Wame DBEdit|
Data field NIM
DBEdit2 Mame ] DBLdit2?
- Data field ' Nama
DBEAit3 Name DBEdit3 -
o Data field Nilai
DBGrid | Mame DBGrid|

Data Source

Drata Sourcel

| DBNavigator Name DEXNavigator
Dila Source Data Source2
DBLabell Name DBLabel |
Caption NIM — I
' DBLabel2 Name DBLabcl2 )
Caplion Nama
DBLabel3 Name DBLabel3
Caption Program Stud]
DBLabel4 Name DBLabeld
Caption ' Kede Mata kuliah
DBLabel5 MName DBLabels
Caption Marma Mala Kuliah
DBLabel6 Name DBLabel6
‘Caption SKS o
Name DB Label7
lRBLaoek Caplion Nilai
DBLabel8 | Name DBLabel8
Caption Angka
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BAB IV

PENGUJIAN RANGKAIN DAN ANALISA DATA

Untuk mendapatkan hasil vang maksimal sctelah  melaksanakan
perancangan dan pembuatan perangkat, maka perlu dilakukan suatu pengujian
lerhadap perangkat yang telah dibuat. Pengujian ini bertujuan uniuk mengetahut

apakah perangkat yang (clah dibuat dapat bekerja sesuai dengan perencanaan,

4.1 Pengujian Penerimaan Data dari database |

4.1.1. Tujuan

Untuk mengetahui apakah data yang diterima oleh Delphi sesuai dergan

apa vang ada pada database.

4,1.2, Peralatan yang digunakan

1. Komputer

L

Rangkaian EFID

3. Kabel Serial R5-232

&

Adaptor 9 - 12 Wolt

4.1.3. Langkah Pengujian

1. Membuka program MS Access, Kemudian buat Database.
2. Membuka Program Delphi dan menjalankan program aplikasi.
3. Menghubungkan RFID ke PC menggunakan kabel serial 185-232.

4, Program dijalankan
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4.1.4. Hasil Pengujian

Hasil pengujian Penerimaan Data dengan REID dari suatu Komputer

sebagal berikut .

. Setelah memboar Database kemudian pada program  delphi
dijalankan maka akan muncul suatu program yang sudah dibuat vaity

seperti gambar dibawah in1

! Forml

Gambar 4.1, Menu Utama program

Prinsip kerja dari program ini adalah hanya untuk sign in ke program

selanjutnya.




1. Menu pada program

. Iile

Gambar 4.2, Menu File

Pada menu file terdapat pilihan CLOSE listing programnva sebagai

berikut

procedure TForm_Utama.Closel Click(Sender: TObject);
begin

Close;
enil;

s Database

F Form_Utama

Fle MsERIoo-l Repart

Bioclata F

Gambar 4.3, Menu Database

Pada menu Database terdapat pilihan Biodata ini merupakan pilihan
kemana kita akan melihat tampilan dari Biodata, adapun program untuk

bisa menampilkan form Biodata sebagai berikut.

procedure TForm_Utama. Biodatal Click(Sender: TObject):




begin
Form Biodata. ShowModal,
end;

Ini merupakan tampilan dari Database Biodata Karyawan

(tambar 4.4, T.embar Biodata

Kerja dari Database tersebut adalah suatu identitas karyawan vang dimiliki
suatu Perusahaan atau Universitas yang mana apabila ada keprluan mencari

seorang karyawan, tinggal melihat database Biodata I ahasiswa tarsebut

«  Report
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7+ Form_Utama
Fle Database [ljads
e Nama Caryawan

e L

Lhsens

Cramnbar 4.5, Tampilan menu Report

Pada pilihan menu Report akan muncul Nama Karyawan® dan “Absenst’

Pada report merupakan suatu aplikagi untuk bisa dibuat untuk mencetak/print

suatu data

procedure 'I‘Furm_['-tamn.)’:amalﬁaryawnn]Click{Scmler: TOhbject);
begin
l'orm Report_Biodata A DOQuery1. Active == Ialse;
Fonn_Repnrt_EiodaLaﬁl WCQuery 1 Active = TTud]
Form_Report Biodata Preview,
cnd;
procedure TForm_Utama.Absensil Click(Sender: TObject);
begin
Form Report Absensi. ADOQuery |, Active = False;
Form Report_Absensi ADOCuery I Active - True.
Form Report_Absensi Preview,

end;

Adapun tampilan dari Report yang digunaka dalam database




< Foarmd

Mo Lesr  Admin Setting

(Gambar 4.6, Tampilan Report Daflar Nama Karyawan

Gambar 4.7. Tampilan Report Laporan Absensi

Jarak yang diterima oleh RFID regder melalu Tag bisa diambil data

sehagai berikut :

Tabel 4.1, Jarak sinyal vang diterima olch RIID

| Jarak Tag
NO ke RIID Kartu 1l | Kartu2 Kartu3 | Karus Kartut Kartu 7
I reader . e
1 1 cm y N y I \
I 3 em v N | A W w' N
3 5 cm ' N v 1.' G
4 g cm 3 N v N 3 v
5 10 cm < v Yy W Y y
6 12 cm ¥ R y v v \
|
7 13 ¢cm ' x b x b X X
8 14 em X X X X A X
.. 1 |
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari Pengujian yang dilakukan dengan menggunakan alat ini, maka dapat

diambil kesimpulan bahwa

1. Dengan menggunakan komponen VaComm, data vang diterima sesuat
dengan data asli vang dikitim melalui Tag RFID,

2 RFID menerima sinyal dari Tag + 12 em.

3. Jika RFID meneruma sinyal dari luar / Tag lan vang tidak terdaftar

pada database maka program akan menaolak,

5.2. Saran

Diharapkan dengan penyusunan Aplikasi im dapat dijadikan sebagai
program aplikasi yang dapat membenkan kemudahan dalam proses absensi dan

memberikan nilai tambah dalam kedisiplinan terhadap suatu karvawan..
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DATA FORMATS

Outpul Data Structure —~ ASCII o
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[Ihe Ihyu..n AT ehrraciers ) Ol sine 2 the 2 Eaeluic o O e e § Hes botes {10 ST |:'=f.| chiaricers. |

Output Data Structure — Wicgand26
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DATA FORMATS

Qutput Data Structure — ASCII
| sTX(mmy |
TThe ckwe 02 ASUN chirseters) Check suns s |1._ 2

e ALl I B £

Outpul Data Structure — Wiegand2é
112 3|alsiel7 8]0
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I_"-||
.
i
1

i
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-

1= Parny suon haaesl stog =

Output Data Magnetic ABA Track?
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Qutput Data Struciure — ASCIL - e,
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Circuit Diagram for the [D2
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ID Innovations

Advanced Divital Reader Technology

s fbepee B S i

COMPONENT LIST

Rl = 0yR
B2 =K

Fi= 1K

Cl = 100uF 16V

C2= |00uF 10V

£3=10F COG 100V *
Beeper=2.7-3.5KHz | 0OR
DL = 1x4001

D2 =GREEMN LED

Ul = LM7805
Q1 = UTCE050 (NPN)
I = 6d0UR

102 ~ (D Innovations 2.

¥ Mewse Notz the (D2 has an
internal tuning capacitor of .
|.5nF and this makes the toLal
tUning capacity = 2.5pF

The 3.1Khe Beeper Logic is

centered for most Beepers in
rangc 273 5 hz

COMPONENT LIST

RlL=100R
RZ=IK
RI =ik

C1 = 100uF 16V

C2 = 1G0uF 10

Beeper = 2.7-3 3K Hz |00k
O = 14001
02=GREEN LED

Ul =LMT78035

Q1 = rTCROS0 (NIN)

ID2 = (D lnnovations 1D2

* Please Note the 102 has an
internal wning capacitor of
1.5rF and this makes the torl
tuning sapacity = 2.50F

The 3. 1Khz Beeper Logic is
centered for most Beepers in
rangs 1.7-3 5khz




' Designing Coils for ID2

The recommended mductance is 1 08mH 10 P used with an inlecn tuning capacitar of In3, In Eenera| the bigger the
antenna the bener, provided the reader is GENerating enough tield SIIEMELN 1o eXcite the 1ag. The (0.7 45 relatively low
Pewer so-a maximium coil size of 15x1 5cm is recommended if it is intended 12 read ISO cards. |F1he reader is intetided
to read glass tags the maximum coil size should be smaller, say 10x] Do,

There is a science to Getermine the Sxact size of an antenna but there are 5 many variables that in gereral it i best to
Ee0 2 penerz| idea afer which a degree oF*Try it and see’ is unavoidahle

If the resder is located in g Pusition where there is  |gt of heavy inlerference then |es; FAREE Cannat be-avoided, | this
situation the coil should be made smaller 1o fcreaze the field strength and covpling.

[t is difficult 1o give actyal examples of coils for hand waunding because the claseness ang tighiness of ke winding
will significantly change the induetance, A professionzlly wound coil wili have much mors indusiance than a simitar

For those wha want & starting point into practical antenng winding it was found thar 63 turas una | 20mm dizmeazer
former gave an incuctance of L.O8mH. For thase centemplating adding an additional tuning eapacitor it was fzund thar
30 turns ¢n 2 | 20mm dizmeter former gave T00UH. The wire diameter is not important.

Anybady wha wishes to be mare theoretical we recormend a trip t2 the Micrachip Website where we found an
application sheet for Loop Antennas, htip:dtwwl microchi -convdow nloadsien/A ppNotes 0083 | h adr

The Tuning Capacitor

It is recomemended that the internal 1% €apacitor is used for tur ing, howevera capacitor may be also be added
externally. The combined capacitante should not exceed 2n7. Do not forget thar the choice of tuning capacitar can also
substantially affect the quality of your system. The Id12 is basizally an |D2 with an internal antensa, Thy loss inan
ID12 series antenna is required to be fajely high ta limit the series cument A low Q will hide a 1ot of the shortcomings
of the capacitor, but for quality and reliability and repeatability the fellowing capacitors are recommend,

Palypropylene Good Readily evailable, Ensure AC voltage ar 125kHz is sufficien:.
COGMNPO Excellent. Best Chojes
Silver Miza Excellent byt ERpensive
‘Polycarbonaie Good Readily availabls. Ensure AC voltage o | 23k Hz g sufficien,

Voltage Working.

A capacitor capable of withstanding the t\S voltage at 125KHz MUST e chosen, The working voltzge will depend
on the coil d esign. | suggest the designer start with rugged Ins Polyprapylenc 630y “apacitor to do his experiments and
the come dewn toa suilable sizefvalye, The capacitor nianufacturer will supply information on their capacitars. Do not
E—n ply go by the DO voltage. This means |ittle. A tolerance of 29 is preferable. A tolerance of 3% is acceplahle

in¢ Tuning

We recommend using an uscilloscope for fine-tuning. Connect the uscilloscope to obscrve the 125K Hy, AC voltage
across the coil. Get a sizeable piece of ferrite and brin g it up to the antenna loop. [fthe voltag.: increasss then you need
more inductance (or maore capacitance), It the voliage decreases as You bring the ferrite up to the antenna then the
nductance is ioo great, If you have no fermite then a piece of alumingm sheer may be used for testing in a slightly
different way. Opposing currents will flow in the aluminum and it will agras g negative induceance, [Fike 125kH AC
voltage increases as the aluminuen shegt 2pproaches the antenna theq the inductanze is tag high Notz it may be
20ssible that the voltage will first maximize then decrease. This Simply means that YU are near optimusm tuning. [f ¥
sre using ferrite thes the cail is a i1l under value and if vou are using an aluminum sheet then the coil is @ over under

(D Innovations
Advaneed Digital Ih:udl.:r'l'-:thnralu;,-}'
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